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SUMMARY

BASTIAN HUTAHAEAN. Relevance of Area Suitability Toward Production of 

Coffee and Farmer Income Source in South OKU Regency (Supervised by

FACHRURROZI SARKOWI and MARYADI)

The objectives of this research are 1) to know the relation between area 

suitability, planted area, plant rejuvenation and farmer income. 2) to know the role 

of coffee plantation sector and the contribution of coffee farms toward society 

development in South OKU regency.

This research was conducted in harvest period in 2005 in Banding Agung 

district and Muara Dua district, and data collections were used from 2004 to 2005.

This research was used by the analyze of mathematics similarity whereas the 

factors influence are planted area (Xi), production cost (X2), rejuvenation (D|), 

suitability area (D2). Average of planted area in Banding Agung is 2 hectare and 

Muara Dua district is 1,8 hectare. The farmer production cost per cultivated 

Banding Agung district is Rpl.260.528 and farmer in Muara Dua is Rp942.280. 

From plant rejuvenation measure in Banding Agung district, 17 farmer (56%) used 

with the old plantation and 13 farmer (43,4%) with new plant. Meanwhile in Muara 

Dua 9 farmer (30%) used with old plant and 21 farmer (70%) with new plant. From 

suitability in Banding Agung, 11 farmer (36%) used with suitability area with SI, 15 

farmer (50%) used with S2 class and 4 farmer (14%) with S3 area class. In Muara 

Dua 6 farmer (20%) used with S1 class, 15 farmer (50%) used with S2 class and 9 

farmers (30%) in S3 area class.
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The result shows that coffee production level in Banding Agung district and

Muara Dua district in connection with the difTerence of area suitability influenced by

several factors; those are suitability area, planted area, production cost and

rejuvenation of plant. Whereas suitability area, planted area, production cost

influenced in real in both of district on 99%. Rejuvenation factors influence real on

99% in Banding Agung district and 90 % in Muara Dua.

Plantation farm from 1995-2004 is one of sector which have a sufficient role

in OKU rather than nationally. The contribution of coffee commodity toward GDRP 

in Agriculture sector in plantation plant sub sector in 2000-2004 are 13,02% ; 6,48% 

; 6,6% ; 2,77% and 3,64%.



Banding Agung didapat 11 petani (36%) dengan kesesuaiaan lahan dengan kias SI, 

15 (50%) petani dengan kias S2 dan 4 petani (14%) dengan kias lahan S3. 

Sedangkan di Muara Dua didapat 6 petani (20%) dengan kias SI, 15 petani (50%) 

dengan kias S2 dan 9 petani (30%) kias lahan S3.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat produksi kopi di Kecamatan 

Banding Agung dan Muara Dua dalam hubungannya dengan perbedaan kesesuaian 

lahan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor kesesuaian lahan, faktor luas 

lahan, faktor biaya produksi dan faktor regenerasi tanaman. Dimana pengaruh faktor 

kesesuaian lahan, luas, biaya berpengaruh secara nyata pada kedua kecamatan pada 

Faktor regenerasi tanaman berpengaruh nyata pada taraf 99% di 

Kecamatan Banding Agung sedangkan di kecamatan Muara Dua berpengaruh nyata 

pada taraf 90%.

Usahatani tanaman perkebunan dari tahun 1995-2004 merupakan salah satu 

sektor yang cukup berperan di OKU dibandingkan peranan tersebut secara nasional. 

Kontribusi komoditi kopi terhadap PDRB sektor pertanian sub sektor tanaman 

perkebunan pada tahun 2000-2004 adalah 13,02% ; 6,48% ; 6,6% ; 2,77% dan

taraf 99%.

3,64%.



RINGKASAN

BASTIAN HUTAHAEAN. Relevansi Kesesuaian Lahan Terhadap Produksi Kopi 

Serta Pendapatan Petani dan Pendapatan Daerah Ogan Komering Ulu Selatan 

(Dibimbing oleh FACHRURROZI SARKOWI dan MARYADI). Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perbedaan kesesuaian lahan, luas 

lahan, biaya produksi, regenerasi tanaman dengan produksi usahatani kopi serta 

pendapatan yang diterima petani, untuk melihat besarnya peranan sektor perkebunan 

tanaman kopi dan kontribusi usahatani kopi terhadap pembangunan masyarakat 

daerah Kabupaten OKU Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan pada musim panen kopi tahun 2005 di Kecamatan 

Banding Agung dan Kecamatan Muara Dua. Data yang digunakan dalam penelitian

adalah data tahun 2004 hingga 2005.

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan analisis persamaan matematis. 

Dimana faktor-faktor yang mempengaruhi produksi adalah luas lahan (Xj), biaya 

produksi (X2), tindakan regenerasi (Di), kesesuaian lahan (D2). Di Kecamatan 

Banding Agung rata-rata tiap petani sampel memiliki luas lahan 2 ha, sedangkan di 

Muara Dua memiliki rata-rata 1,8 ha. Biaya produksi yang dikeluarkan petani di 

Kecamatan Banding Agung Rp 1.260.528/lg/thn dan petani di Muara Dua sebesar Rp 

942.280/lg/thn dari tindakan regenerasi tanaman di Kecamatan Banding Agung 

didapat 17 orang (56,6%) melakukan regenerasi dengan tanaman lama dan 13 orang 

(43,4%) dengan tanaman baru. Di Muara Dua sebanyak 9 orang (30%) dengan 

tanaman lama dan 21 orang (70%) dengan tanaman baru. Dari kesesuaian lahan di
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan produksi komoditi perkebunan tahun 2003 menunjukkan bahwa 

volume ekspor Propinsi Sumatera Selatan mencapai 8.611.278 kg dengan nilai US 

S339.719.778. Komoditi utama penghasil devisa dari ekspor Sumatera Selatan masih 

didominasi oleh karet, lada, kelapa, kopi dan teh (BPS, 2003).

Salah satu komoditi perkebunan yang memegang peranan penting dalam 

perekonomian di Sumatera Selatan adalah komoditi kopi. Kopi merupakan salah 

satu produk perkebunan, merupakan subsektor dari sektor pertanian yang

mempunyai peran yang cukup baik sebagai sumber perolehan devisa, penyedia

lapangan kerja serta sumber pendapatan bagi petani kopi dan pelaku ekonomi lainnya 

yang terlibat dalam budidaya, pengolahan maupun dalam mata rantai pemasaran.

Produksi kopi di Sumatera Selatan dihasilkan oleh tiga macam perkebunan, 

yaitu perkebunan rakyat, perkebunan besar swasta dan perkebunan milik negara. 

Dari ketiga perkebunan ini, perkebunan rakyat merupakan penghasil utama 

komoditas kopi Indonesia. Berdasarkan data Biro Pusat Statistik Palembang, kopi 

merupakan komoditi pertanian rakyat terbesar kedua di Sumatera Selatan setelah 

karet. Secara fisik komoditi kopi pada tahun 2003 berada pada urutan kedua setelah 

karet. Hal ini dapat dilihat pada Tabel L

1
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Tabel 1. Luas areal dan produksi perkebunan rakyat menurut komoditi di Propinsi 
Sumatera Selatan, 2003

Luas areal ( ha ) Produksi
(ton)Komoditi Jumlah

TTTMTBM (ha)
566.805832.908129.448493.411210.050

33.908
Karet

148.359286.34529.799222.638Kopi
40.92052.2854.25536.97411.056Kelapa

TM : Tanaman Menghasilkan 

TT : Tanaman Tua 

TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 

Sumber : Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2003

Keterangan :

Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa luas tanaman kopi menempati urutan 

kedua terbesar sebagai tanaman perkebunan rakyat setelah karet. Jumlah luas lahan 

yang diusahakan oleh rakyat sebesar 283.345 hektar, jauh lebih sedikit dari jumlah 

luas lahan perkebunan karet. Pada tahun 2003 jumlah produksi kopi yang dihasilkan

sebanyak 148.359 ton dan volume ekspor sebanyak 1.445 ton.

Luas areal perkebunan di Propinsi Sumatera Selatan pada tahun 2003 sebesar 

1.454.758 hektar. Sekitar 82,1 % diantaranya diusahakan dalam bentuk perkebunan 

rakyat, 1,50 % perkebunan inti rakyat (perkebunan khusus), 1,93 % perkebunan 

besar negara, 14,34 perkebunan besar swasta. Dari areal perkebunan di Propinsi 

Sumatera Selatan tersebut didominasi oleh tanaman karet sebesar 60,5 %, kopi 

sebesar 19,6 %, kelapa sawit sebesar 13,5 % serta aneka komoditi lainnya 6,4 % 

seperti lada, teh, tebu, pisang, gambir dan lain-lain (Dinas Perkebunan Propinsi 

Sumatera Selatan, 2004).

Salah satu daerah penghasil kopi di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu (OKU). Pada tahun 2003 luas areal tanam di Kabupaten OKU seluas
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190.883 hektar dengan produksi 173.477 ton. Di Kabupaten OKU tanaman kopi

diusahakan dengan pola perkebunan rakyat (BPS, 2003).

Perkembangan produksi maupun produktivitas kopi di Kabupaten OKU 

masih tergolong belum menggembirakan. Hal tersebut dapat terlihat dari rata-rata 

produktivitas kopi yang dihasilkan per hektarnya adalah sebesar 0,51 ton, yang masih 

rendah dari standar produksi Indonesia yang mencapai 1,2 ton per hektar. Hal ini 

disebabkan antara lain sistem tanaman kopi yang belum menggunakan teknik 

budidaya kopi secara intensif, luas lahan yang diusahakan relatif sempit dan dikelola 

secara tradisional, sedangkan di sisi lain penggunaan bibit masih berupa bibit lokal 

yang dipilih tanpa seleksi sehingga kemampuan produksinya rendah serta 

penggunaan tanaman pelindung kopi yang tidak memenuhi persyaratan ( Asosiasi 

Eksportir Kopi Indonesia, 2002 ).

II. Rumusan Masalah

Secara umum tanaman kopi di Kabupaten OKU dikelola dengan pola 

perkebunan rakyat. Pola perkebunan ini masih bersifat tradisional dan belum 

menggunakan teknologi budidaya secara baik sehingga terdapat beberapa faktor- 

faktor produksi yang menjadi pembatas bagi petani untuk melakukan perbaikan mutu 

kopi, antara lain terbatasnya penggunaan pupuk dan pestisida, terbatasnya 

ketersediaan tenaga kerja keluarga, luas lahan yang diusahakan, serta teknik dan 

perlakuan yang digunakan dalam usahatani yang akan mempengaruhi mutu dari kopi 

yang akan dihasilkan.

Tujuan utama pengelolaan usahatani kopi adalah untuk meningkatkan 

produksi agar pendapatan petani kopi meningkat. Oleh karena itu petani sebagai



4

pengelola usahatani harus memahami pengalokasian sumberdaya atau faktor 

produksi yang dimiliki sehingga tujuan peningkatan pendapatan dapat tercapai. 

Salah satu yang menjadi bahan perhatian adalah adanya perbedaan kesesuaian lahan 

untuk tanaman kopi di OKU Selatan dalam hubungannya dengan produksi yang 

akhirnya mempengaruhi pendapatan yang akan diterima petani.

Dari uraian diatas tampak bahwa komoditi kopi merupakan produksi kedua

terbesar perkebunan di Provinsi Sumatera Selatan. Oleh karena itu permasalahan

untuk diteliti adalah :

1. Bagaimana hubungan antara perbedaan kesesuaian lahan (ketinggian tempat,

temperatur, curah hujan, kelas drainase, tekstur tanah, kedalaman

perakaran,kemiringan), luas, biaya produksi dan bentuk regenerasi tanaman 

terhadap variasi produksi kopi di Kabupaten OKU Selatan dan pendapatan yang 

diterima petani?

2. Berapa besar peranan sektor perkebunan tanaman kopi dan kontribusi usahatani 

kopi terhadap pembangunan daerah ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan penelitian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengukur perbedaan produksi usahatani kopi dalam perbedaan tingkat 

kesesuaian lahan, luas lahan, biaya produksi, regenerasi tanaman serta 

pendapatan yang diterima petani di OKU Selatan .

2. Untuk mengukur besarnya peranan sektor perkebunan tanaman kopi dan 

kontribusi usahatani kopi terhadap pembangunan masyarakat daerah Kabupaten 

OKU Selatan.
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D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi pengambilan keputusan untuk

kebijakan pengembangan agribisnis komoditi kopi rakyat dan bagi instansi dan

pihak-pihak yang memerlukannya.

2. Bagi pengkaji ilmu penelitian diharapkan dapat digunakan untuk kepustakaan

penelitian yang berhubungan dengan tanaman kopi.



V

t
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